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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Electronic Word of Mouth (E-WOM) dan Citra Destinasi
terhadap Minat Berkunjung wisatawan pada Taman Wisata
Tawun Kabupaten Ngawi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah wisatawan yang pernah berkunjung ke
Taman Wisata Tawun Kabupaten Ngawi. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh
sampel sebanyak 96 responden. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner. Analisis data menggunakan regresi
linier berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Electronic Word of Mouth (E-WOM) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung wisatawan.
Citra Destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Berkunjung wisatawan. Selain itu, Electronic Word of
Mouth (E-WOM) dan Citra Destinasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung
wisatawan pada Taman Wisata Tawun Kabupaten Ngawi.
Dengan demikian, Citra Destinasi menjadi faktor yang lebih
dominan dalam meningkatkan Minat Berkunjung wisatawan
dibandingkan Electronic Word of Mouth (E-WOM).

Kata Kunci: Electronic Word of Mouth (E-WOM), Citra
Destinasi, Minat Berkunjung

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Electronic Word
of Mouth (E-WOM) and Destination Image on tourists' Visiting
Intention at Taman Wisata Tawun, Ngawi Regency. This
research is a quantitative study with an associative approach.
The population in this study consisted of tourists who had visited
Taman Wisata Tawun, Ngawi Regency. The sampling technique
used purposive sampling, resulting in 96 respondents. Data were
collected through questionnaires. The data were analyzed using
multiple linear regression with the assistance of SPSS software.
The results indicate that Electronic Word of Mouth (E-WOM)
has no significant effect on tourists' Visiting Intention.
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Destination Image has a positive and significant effect on
tourists' Visiting Intention. Furthermore, Electronic Word of
Mouth (E-WOM) and Destination Image simultaneously have a
positive and significant effect on tourists' Visiting Intention at
Taman Wisata Tawun, Ngawi Regency. Therefore, Destination
Image is a more dominant factor in increasing tourists' Visiting
Intention than Electronic Word of Mouth (E-WOM).

Keyword: Electronic Word of Mouth (E-WOM), Destination
Image, Visiting Intention
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PENDAHULUAN

Pemulihan sektor pariwisata pascapandemi menunjukkan peran strategis pariwisata dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Pariwisata tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan pendapatan nasional, tetapi juga memiliki dampak sosial yang signifikan bagi
masyarakat di sekitar destinasi wisata. Pratiwi dan Kesumadewi (2023) menyatakan bahwa pemulihan
sektor pariwisata turut mendukung kebangkitan UMKM yang terdampak pandemi, terutama melalui
peningkatan permintaan dan kemampuan adaptasi pelaku usaha di sektor pariwisata. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Priyantoro et al. (2023) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan, akses
keuangan, dan sikap terhadap risiko keuangan berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja
UMKM. Penelitian oleh Siregar et al. (2024) menunjukkan bahwa pariwisata desa berperan penting
dalam memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga dengan menciptakan peluang kerja serta
meningkatkan permintaan terhadap produk dan jasa lokal, sehingga memberikan kontribusi nyata bagi
pemulihan ekonomi komunitas pascapandemi. Selain itu, penelitian oleh Rifqi et al. (2023) menemukan
bahwa pemanfaatan potensi lokal sebagai objek wisata berdampak signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat setempat, khususnya melalui peningkatan kesempatan kerja serta pengembangan usaha

lokal di sektor produk dan jasa penunjang pariwisata.

Peningkatan kontribusi sektor pariwisata juga tercermin dari meningkatnya mobilitas wisata-
wan domestik di Indonesia. Data statistik pariwisata menunjukkan bahwa jumlah perjalanan wisatawan
nusantara (wisnus) pada Juni 2025, jumlah perjalanan wisatawan nusantara mencapai 105,12 juta
perjalanan, meningkat sebesar 7,62% dibandingkan Mei 2025 dan meningkat 25,93% dibandingkan
Juni 2024. Secara kumulatif, jumlah perjalanan wisatawan nusantara pada periode Januari—Juni 2025
mencapai 613,78 juta perjalanan atau meningkat 17,70% dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya Badan Pusat Statistik, sebagaimana dikutip dalam BeritaNusa.com, (2023). Peningkatan
mobilitas wisatawan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas berwisata telah menjadi bagian dari gaya

hidup masyarakat modern. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan berwisata saat ini tidak lagi
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bersifat spontan, melainkan melalui proses pencarian informasi dan evaluasi berbagai alternatif
destinasi. Wisatawan cenderung membandingkan pengalaman pengunjung lain sebelum menentukan
pilihan, sehingga faktor informasi digital mulai memegang peranan penting dalam membentuk Minat

Berkunjung.

Keberadaan Taman Wisata Tawun menjadikannya sebagai salah satu ikon pariwisata daerah
yang banyak dikunjungi wisatawan, terutama wisatawan domestik. Hal ini tercermin dari masih
ditemukannya ulasan wisatawan yang beragam di media digital, khususnya terkait fasilitas, harga, dan
pengalaman berkunjung, yang berpotensi memengaruhi Minat Berkunjung wisatawan. Keberagaman
ulasan tersebut mencerminkan adanya perbedaan persepsi wisatawan terhadap kualitas destinasi, yang

pada akhirnya dapat memengaruhi Citra Destinasi di mata calon pengunjung.

Hal ini menunjukkan bahwa potensi fisik Taman Wisata Tawun perlu didukung oleh penge-
lolaan informasi dan pengalaman wisata yang konsisten agar mampu membentuk citra yang positif.
Citra Destinasi sendiri juga dipengaruhi oleh kesesuaian antara informasi yang diterima wisatawan
dengan pengalaman yang dirasakan selama berkunjung. Sejalan dengan Putra et al. (2026) pengalaman
yang bermakna mampu membentuk keterikatan emosional sehingga mendorong niat seseorang untuk
kembali berpartisipasi dan memberikan rekomendasi kepada orang lain. Hal ini didukung oleh
penelitian Djunaedi et al., (2024) yang menunjukkan bahwa pengelolaan hubungan dengan konsumen
serta pemberian pengalaman yang baik dapat meningkatkan kepuasan dan mendorong keputusan
konsumen. Ketidaksesuaian informasi, khususnya terkait harga tiket dan biaya tambahan, berpotensi
menimbulkan persepsi negatif yang dapat memengaruhi niat berkunjung wisatawan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa potensi yang dimiliki Taman Wisata Tawun belum sepenuhnya diimbangi dengan
pengelolaan komunikasi pemasaran yang optimal. Penelitian oleh Putri Nurdiana Jailan, (2025)
menunjukkan bahwa destinasi wisata daerah sering belum memanfaatkan media digital secara optimal
sebagai sarana promosi, sehingga diperlukan strategi komunikasi digital yang lebih baik. Hal ini
diperkuat oleh penelitian (Risda dan Candraningrat, 2025) menunjukkan bahwa meskipun pengelola
destinasi telah memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan Facebook dalam pemasaran digital,
pengelolaan akun media sosialnya masih sporadis dan tidak konsisten, sehingga berpotensi
menghambat penyebaran informasi destinasi secara efektif kepada audiens yang lebih luas. Dalam
kondisi tersebut, wisatawan semakin bergantung pada informasi digital untuk menilai kualitas suatu
destinasi sebelum berkunjung. Ketika promosi resmi masih terbatas, pengalaman pengunjung yang
dibagikan secara daring menjadi sumber utama pembentukan persepsi calon wisatawan. Oleh karena
itu, kualitas Electronic Word of Mouth menjadi sangat menentukan dalam membentuk Citra Destinasi

serta mendorong Minat Berkunjung.

Sebagai bentuk gambaran kondisi pemasaran digital, Taman Wisata Tawun telah

memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan TikTok sebagai sarana promosi. Namun, pengelolaan
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konten yang ditampilkan masih belum optimal dan belum konsisten dalam menyampaikan informasi
kepada calon wisatawan. Hal ini dapat dilihat pada tampilan akun media sosial resmi Taman Wisata

Tawun berikut:

WEUN HEIAY
i

Gambar 1. Media Sosial Instagram Tawun

Sumber: Instagram @desabudaya.tawun, diakses pada 20 April 2026

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah perilaku wisatawan dalam
mencari informasi destinasi wisata. Temuan Anisa et al., (2024) menunjukkan bahwa stimulus
pemasaran melalui Instagram serta Electronic Word of Mouth (E-WOM) berpengaruh dalam
meningkatkan minat berkunjung, sehingga media sosial menjadi salah satu sarana yang efektif dalam
membentuk ketertarikan calon wisatawan terhadap suatu destinasi. Temuan Lidiawan et al. (2026)
menunjukkan bahwa faktor kognitif dan pemanfaatan teknologi berpengaruh terhadap terbentuknya
behavioral intention yang selanjutnya mendorong perilaku aktual seseorang. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Priyantoro dan Daniar (2025) yang menunjukkan bahwa niat menjadi faktor penting
yang memengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan, sehingga informasi yang diperoleh melalui
media digital turut berperan dalam membentuk perilaku konsumen. Segmentasi pasar dalam konteks
pariwisata Taman Wisata Tawun didominasi oleh wisatawan domestik, khususnya generasi muda
seperti pelajar dan mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial dalam mencari informasi destinasi
wisata. Kelompok ini cenderung mengandalkan ulasan, rekomendasi, serta pengalaman pengguna lain
yang dibagikan melalui platform digital sebelum memutuskan untuk berkunjung. Selain itu, segmen
keluarga juga menjadi target pasar potensial yang mempertimbangkan aspek kenyamanan, harga, dan
fasilitas dalam memilih destinasi wisata. Dalam hal ini, Electronic Word of Mouth (E-WOM) menjadi
faktor penting karena mampu memengaruhi persepsi dan preferensi masing-masing segmen pasar

melalui informasi yang tersebar secara daring. Wisatawan cenderung mengandalkan informasi yang
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diperoleh melalui internet dan media sosial sebelum memutuskan untuk berkunjung. Electronic Word
of Mouth (E-WOM) menjadi salah satu sumber informasi yang dianggap kredibel karena berasal dari
pengalaman langsung wisatawan lain. Bagi destinasi wisata daerah seperti Taman Wisata Tawun, E-
WOM menjadi faktor penting karena keterbatasan promosi formal menjadikan ulasan wisatawan
sebagai sumber informasi utama bagi calon pengunjung. Oleh karena itu, Electronic Word of Mouth
menjadi elemen penting dalam proses pengambilan keputusan wisata, khususnya bagi destinasi wisata

daerah yang memiliki keterbatasan promosi formal (Ruhamak dan Putra, 2020 ).

Dengan demikian, Electronic Word of Mouth dan Citra Destinasi berperan dalam membentuk
sikap wisatawan serta mendorong Minat Berkunjung. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya
masih berfokus pada destinasi skala nasional atau kota besar, sementara kajian pada destinasi wisata
daerah seperti Taman Wisata Tawun masih terbatas Rahayu, (2020). Selain itu, meskipun jumlah
kunjungan wisatawan meningkat, ulasan daring yang beragam terkait fasilitas, harga, dan pengalaman
berkunjung berpotensi memengaruhi E-WOM dan Citra Destinasi. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi destinasi dan persepsi wisatawan, sehingga diperlukan penelitian empiris
untuk memahami pengaruh E-WOM dan Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung secara lebih
komprehensif. Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu, dan rumusan hipotesis, maka kerangka
konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan antara Electronic Word of Mouth (E-WOM) dan

Citra Destinasi sebagai variabel independen terhadap Minat Berkunjung sebagai variabel dependen.
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Gambar 2. Kerangka Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian pada Gambar 2, Electronic Word of Mouth (E-WOM) dan
Citra Destinasi merupakan variabel independen yang diduga memengaruhi Minat Berkunjung sebagai
variabel dependen. Penelitian ini menguji pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun
simultan terhadap Minat Berkunjung wisatawan pada Taman Wisata Tawun Kabupaten Ngawi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Lokasi
penelitian ini dilakukan di Taman Wisata Tawun, Kabupaten Ngawi. Pemilihan lokasi ini

didasarkan pada pertimbangan bahwa Taman Wisata Tawun merupakan salah satu destinasi
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unggulan di Kabupaten Ngawi yang memiliki beragam daya tarik wisata, sehingga sangat
sesuai untuk meneliti pengaruh Electronic Word of Mouth (E-WOM) dan Citra Destinasi

terhadap Minat Berkunjung masyarakat.

Periode penelitian dilakukan selama kurang lebih 5 bulan, yaitu dari bulan Februari
2026 sampai Juni 2026. Waktu tersebut digunakan untuk berbagai tahapan penelitian, mulai
dari persiapan penelitian, penyebaran dan pengumpulan kuesioner, pengolahan data, hingga
penyajian hasil penelitian. Pemilihan periode ini juga mempertimbangkan kondisi operasional
Taman Wisata Tawun dan kecukupan waktu bagi responden untuk memberikan tanggapan
yang akurat. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Taman Wisata Tawun,
Kabupaten Ngawi, yang pernah mengunjungi destinasi tersebut pada periode penelitian.
Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, maka pengambilan sampel dilakukan
untuk mewakili populasi secara keseluruhan. Sampel dalam penelitian ini adalah pengunjung
Taman Wisata Tawun, Kabupaten Ngawi, berdasarkan kriteria tertentu, yaitu pengunjung yang
pernah mengunjungi taman wisata tersebut selama periode penelitian. Tujuannya adalah

memperoleh sampel yang representatif untuk mewakili populasi.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Non-Probability Sampling serta
penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow, sehingga
peneliti membutuhkan minimal 96 responden sebagai sampel penelitian. Rumus Lemeshow
dipilih karena jumlah populasi pengunjung Taman Wisata Tawun tidak diketahui secara pasti.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Regresi Linear Berganda

dengan bantuan alat analisis SPSS

HASIL
Uji Validitas

Uji Validitas berfungsi sebagai metode untuk menilai seberapa Valid sebuah kuesioner. Perhitu-
ngan uji Validitas dilakukan dengan menggunakan teknik Korelasi Pearson. Sebuah model dianggap
Valid jika nilai signifikansi dari korelasi antar variabel konstruksinya kurang dari 0,05 sehingga item
pertanyaan dinyatakan Valid. Selain itu, salah satu kriteria yang digunakan untuk menentukan Validitas
pernyataan adalah tingkat kepercayaan yang mencapai 95% (o= 5%).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Butir

Variabel R Hitung R Tabel  Keterangan
Pernyataan
1 0,631 0,200 Valid
E-WOM 2 0,553 0,200 Valid
3 0,689 0,200 Valid
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4 0,691

5 0,726

6 0,715

1 0,582

2 0,643

3 0,588

4 0,648

CITRA 5 0,691
DESTINASI 6 0,779
7 0,713

8 0,661

9 0,566

10 0,671

1 0,690

2 0,696

3 0,584

MINAT 4 0,601
BERKUNIJUNG 5 0,715
6 0,725

7 0,589

8 0,618

0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200
0,200

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026)
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Berdasarkan hasil dari pengujian yang ditampilkan tabel di atas, dengan melibatkan 96 responden
dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai r tabel sebesar 0,200. Dari hasil pengujian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur tiga variabel yaitu E-
WOM(X1), Citra Destinasi (X2), dan Minat Berkunjung (Y) menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari
0,200 yang berarti bahwa semua item pertanyaan tersebut yang diuji dinyatakan VALID.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah metode statistik yang diterapkan untuk mengevaluasi seberapa konsisten
dan stabil sebuah alat penelitian saat mengukur suatu variabel. Alat penelitian dianggap andal jika
mampu menyajikan hasil pengukuran yang hampir serupa ketika digunakan berkali-kali di dalam kea-
daan yang mirip.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Cronbach Cronbach Keterangan
Item Alpha Alpha Standar
E-WOM 6 0,744 0,600 Reliabel
Citra Destinasi 10 0,850 0,600 Reliabel
Minat Berkunjung 8 0,808 0,600 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026)

Dari tabel di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha masing-masing lebih dari 0,600. Oleh karena

itu, semua item pertanyaan yang digunakan dalam variabel penelitian dinyatakan dapat diandalkan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang memiliki fungsi untuk menguji apakah data pada
variabel bebas dan variabel terikat pada persamaan regresi, menghasilkan data yang distribusi normal
atau berdistribusi tidak normal.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 96
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,97490257

Most Extreme Differences Absolute ,069
Positive ,064

Negative -,069

Test Statistic ,069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2004

Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026)

Berdasarkan dari hasil pengujian uji normalitas menggunakan Ko/mogorov-Smirnov maka dapat
disimpulkan bahwa uji normalitas penelitian ini diperoleh sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Hal ini

membuktikan bahwa data dari semua variabel memiliki distribusi normal
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas yang dilakukan dalam kajian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
hubungan yang solid antara variabel independen dalam model regresi yang sedang dianalisis. Dalam
pelaksanaan uji ini, metode Variance Inflation Factor (VIF) diterapkan. Apabila nilai VIF berada di
bawah angka 10 atau nilai toleransi lebih besar dari 0,1, maka dapat dinyatakan bahwa model regresi
tidak terpengaruh oleh multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
. Collinearity Statistics
Model Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,012
E-WOM(X1) ,188 ,626 1,596
Citra Destinasi (X2) ,000 ,626 1,596

Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat nilai VIF pada masing-masing variabel penelitian
seperti dibawah ini:

1. Nilai VIF E-WOM (X1) senilai 1,596 < 10 sehingga variabel ini tidak mengalami multi-
kolinearitas.

2. Nilai VIF pada Citra Destinasi (X2) sebesar 1,596 < 10 sehingga tidak terjadi multiko-

linearitas.
3. Dari syarat asumsi klasik regresi linear dengan SPSS maka model regresi linear yang
baik adalah model regresi yang terbebas dari adanya multikolinearitas. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa dari model di atas telah bebas dari adanya multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan variansi
residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika nilai Prob. F
hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%), maka HO diterima, yang berarti tidak ada heteroske-
dastisitas. Sebaliknya, jika nilai Prob. Fhitung lebih kecil dari tingkat alpha, maka HO ditolak, yang
menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized coefficients  coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,800 1,711 3,974 ,000
E-WOM (X1) -,072 ,072 -,127 -1,004 318
Citra Destinasi (X2) -,067 ,050 -,169 -1,341 183

Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026)
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Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa semua variabel
memiliki nilai probabilitas hasil menggunakan uji Glejser > 0,05. E-WOM mempunyai hasil 0,318 >
0,05 dan hasil variabel Citra Destinasi memperoleh hasil 0,183 > 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas pada model regresi.

Scatterplot

Dependent Vartable: MINAT BERKUNJUNG (Y)
W:cad o °
3
» o
-
- = Qo
o o )
v 19 -
* o o
L o o,
4 @ © P % @ -
s | @ o0 o
'g o o © &
9. £s o © a ©
§ B ..’_: o %
- % ©
*
o
-
@

-t

T I | vk T 3
3 z 1 0 |

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Scatterplot
Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026).

Hasil analisis uji heteroskedasitas menggunakan grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik

menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Analisis Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode waktu atau ruang dengan kesalahan pengganggu pada waktu
atau ruang (sebelumnya). Pengujian menggunakan uji Runs Test untuk melihat gejala autokorelasi.

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi (Runs Test)

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value? ,27608
Cases < Test Value 48
Cases >= Test Value 48
Total Cases 96
Number of Runs 41
Z -1,642
Asymp. Sig. (2-tailed) ,101

Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas menggunakan Run Test dapat dilihat dari tabel di atas
nilai Asymp.sig (2 — tailed) sebesar 0,101 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat gejala autokorelasi.
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui variabel-variabel yang
mempengaruhi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier
berganda bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel bebas (E-WOM dan Citra
Destinasi) terhadap variabel terikat yaitu Minat Berkunjung. Berikut adalah rumus regresi linear
berganda secara umum:

Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan:
Y = Variabel dependen
a = Konstanta (intersep), yaitu nilai Y ketika semua X =0

b1, b, ..., by = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen (menunjukkan besarnya

pengaruh X terhadap Y)
X1, X2, ..., Xn = Variabel
e = Error
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized T Si
Model coefficients coefficients &
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7,271 2,824 2,575 ,012
E-WOM (X1) ,157 ,119 ,126 1,327 ,188
Citra Destinasi (X2) ,522 ,082 ,603 6,343 ,000

Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026)

Hasil dari perhitungan persamaan linear berganda berdasarkan data tabel diperoleh hasil sebagai
berikut: Y = 7,271 + 0,157X1 + 0,522X2+ e Berdasarkan hasil dari persamaan regresi linear berganda
tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Konstanta (a) sebesar 7,271 merupakan konstanta atau keadaan variabel Minat
Berkunjung belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel E-WOM (X1) dan
variabel Citra Destinasi (X2). Jika variabel E-WOM dan Citra Destinasi bernilai 0, maka
nilai Minat Berkunjung sebesar 7,271.

2. Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,157 menunjukkan bahwa setiap peningkatan X1
sebesar | satuan akan meningkatkan nilai Y sebesar 0,157 satuan, dengan asumsi variabel
X2 tetap. Koefisien bernilai positif, sehingga X1 memiliki pengaruh positif terhadap Y.

3. Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,522 menunjukkan bahwa setiap peningkatan X2
sebesar | satuan akan meningkatkan nilai Y sebesar 0,522 satuan, dengan asumsi variabel

X1 tetap. Koefisien bernilai positif, sehingga X2 memiliki pengaruh positif terhadap Y.
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Ujit
Uji t dilakukan dengan membandingkan T hitung dengan T tabel dengan tingkat kesalahan 5%.
Apabila T hitung > T tabel atau signifikan T hitung < 0,05 maka dapat disimpulkan variabel tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan. Secara parsial pengaruh dari kedua variabel independen tersebut
terhadap variabel dependen. Untuk menentukan T hitung dapat dilakukan dengan cara n = df = 96 — 2
= 93 dan taraf nyata sebesar 0,05 maka T tabel yang diperoleh sebesar 1,98.
Tabel 8. Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
coefficients coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta T
1 (Constant) 7,271 2,824 2,575 ,012
E-WOM (X1) ,157 ,119 ,126 1,327 ,188
Citra Destinasi (X2) ,522 ,082 ,603 6,343 ,000

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung (Y)
Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji t, variabel E-WOM (X1) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,188 >
0,05 dan nilai t hitung 1,327, sehingga E-WOMtidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkun-
jung. Sedangkan variabel Citra Destinasi (X2) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung 6,343, sehingga Citra Destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat

Berkunjung.

Uji F

Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel E-WOM dan Citra
Destinasi secara simultan terhadap (Minat Berkunjung) dengan pengujian pada tingkat signifikansi
0.05. Salah satu metode untuk melaksanakan uji F ini adalah dengan memeriksa nilai statistik
probabilitas yang ditampilkan pada tabel ANOVA ketika menggunakan perangkat statistik SPSS. Jika
nilai statistik probabilitas F berada di bawah 0.05 (alpha 5%), maka secara bersamaan, variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil dari uji F dalam

penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Uji F
ANOVA®?
Model Sum of Squares  df Mean F Sig.
Square
Regression 754,735 2 377,368 41,743 ,000°
1 Residual 840,754 93 9,040
Total 1595,490 95

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung (Y)
b. Predictors: (Constant), Citra Destinasi (X2), E-WOM (X1)
Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026)
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Berdasarkan hasil uji ANOVA di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 41,743 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel E-WOM (X1) dan Citra Destinasi (X2) secara simultan atau bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung (Y).

Secara simultan E-WOM dan Citra Destinasi berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung.
Namun secara parsial hanya Citra Destinasi yang terbukti berpengaruh signifikan. Dengan demikian,
model regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel indepen-
den terhadap variabel dependen. Nilai (R?) yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen
memiliki kemampuan yang sangat terbatas dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebali-
knya, nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hampir sepenuhnya
menyediakan informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi pada variabel dependen.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,688° 473 ,462 3,007

Sumber: Data Primer diolah oleh Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,473 dan Adjusted
R Square sebesar 0,462. Hal ini menunjukkan bahwa variabel E-WOM dan Citra Destinasi mampu
menjelaskan variabel Minat Berkunjung sebesar 46,2%, sedangkan sisanya sebesar 53,8% dipengaruhi

oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Electronic Word of Mouth E-WOM terhadap Minat Berkunjung

Dalam penelitian ini, variabel Electronic Word of Mouth (E-WOM) dianalisis mengguna-
kan Grand Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Icek Ajzen (1991).
Teori tersebut menjelaskan bahwa minat seseorang untuk melakukan suatu tindakan dipenga-
ruhi oleh sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku
(perceived behavioral control). Dalam konteks penelitian ini, E-WOM merupakan bentuk
informasi eksternal yang dapat memengaruhi sikap dan persepsi wisatawan terhadap suatu

destinasi wisata. Semakin positif informasi, ulasan, dan rekomendasi yang diterima wisatawan
4276

Licensed under e/ IZSIM| ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2746-5942 (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Multiplier - Vol.6 No.2 May 2026

melalui media sosial maupun internet, maka seharusnya semakin tinggi pula minat wisatawan
untuk melakukan kunjungan. Akan tetapi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa E-WOM
tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung wisatawan pada Taman Wisata

Tawun Kabupaten Ngawi.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,188 > 0,05 dengan nilai t
hitung sebesar 1,327. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan E-WOM
berpengaruh terhadap Minat Berkunjung ditolak. Dengan demikian, informasi dan ulasan yang
tersebar melalui media elektronik belum mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap

keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Taman Wisata Tawun.

Hasil penelitian ini dapat dianalisis melalui jawaban responden pada masing-masing
indikator variabel E-WOM. Pada Indikator pertama, Intensitas (Intensity) item pertama (X1.1),
terdapat responden yang memberikan jawaban Netral sebesar 36,5%. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak responden yang belum sepenuhnya menjadikan informasi
dari media elektronik sebagai pertimbangan utama dalam menentukan keputusan berkunjung.
Selain itu, pada Indikator pertama, Intensitas (Intensity) item kedua (X1.2) terdapat responden
yang memberikan jawaban sangat tidak setuju sebesar 2,1%, tidak setuju sebesar 7,3%, dan
Netral sebesar 28,1%. Jumlah jawaban tersebut menunjukkan bahwa sebagian responden
belum terlalu percaya terhadap informasi wisata yang tersebar melalui media sosial atau inter-

net.

Item ketiga (X1.3), Indikator kedua Valensi Opini (Valance Of Opinion) juga menunjuk-
kan jawaban Netral sebesar 33,3%, sedangkan indikator kelima memiliki jawaban Netral
sebesar 22,9% dan tidak setuju sebesar 4,2%. Tingginya jawaban Netral pada beberapa indika-
tor tersebut menunjukkan bahwa E-WOM belum menjadi faktor dominan yang memengaruhi
Minat Berkunjung wisatawan. Meskipun terdapat indikator yang memperoleh jawaban setuju
dan sangat setuju cukup tinggi, secara keseluruhan pengaruh E-WOM masih belum cukup kuat

untuk memengaruhi minat wisatawan secara signifikan.

Berdasarkan Grand Theory of Planned Behavior (TPB), kondisi tersebut menunjukkan
bahwa informasi yang diterima wisatawan melalui media elektronik belum mampu membentuk
sikap dan keyakinan perilaku yang kuat untuk mendorong minat berkunjung. Wisatawan
cenderung lebih mempertimbangkan pengalaman nyata, fasilitas wisata, aksesibilitas, kenya-

manan lokasi, serta rekomendasi langsung dari keluarga atau teman dibandingkan hanya berda-
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sarkan informasi digital.

Hal tersebut juga diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Eko Juwito
selaku Pengurus Karang Taruna Taman Wisata Tawun sekaligus anggota DPRD Kabupaten
Ngawi pada tanggal 9 Mei 2026. Beliau menjelaskan bahwa promosi wisata Taman Wisata
Tawun selama ini masih lebih banyak berkembang melalui kegiatan budaya, event masyarakat,
dan komunikasi langsung antar masyarakat dibandingkan strategi digital marketing yang
terstruktur. Menurut beliau, wisatawan lebih tertarik datang karena ingin melihat langsung

tradisi budaya seperti Keduk Beji dan Pasar Jadoel dibandingkan karena pengaruh media sosial.

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa kondisi fasilitas wisata yang masih terbatas
serta akses jalan menuju lokasi wisata yang sebagian rusak menyebabkan wisatawan lebih
mempertimbangkan pengalaman langsung dibandingkan hanya melihat promosi digital. Hal
tersebut menunjukkan bahwa meskipun informasi positif melalui media sosial cukup banyak
tersebar, wisatawan tetap membutuhkan bukti nyata mengenai kualitas destinasi sebelum

memutuskan untuk berkunjung.

Karakteristik responden juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan E-WOM tidak
berpengaruh signifikan. Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 83,3% responden telah
berkunjung lebih dari tiga kali ke Taman Wisata Tawun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas responden sudah memiliki pengalaman pribadi terhadap objek wisata sehingga
keputusan berkunjung tidak lagi terlalu dipengaruhi oleh ulasan atau rekomendasi di media
sosial. Selain itu, mayoritas responden berusia 21-25 tahun sebesar 57,3%, di mana kelompok
usia tersebut cenderung aktif menggunakan media sosial, namun tetap mempertimbangkan

pengalaman langsung dan kenyamanan destinasi sebelum melakukan kunjungan wisata.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Poernamawati, 2021) yang menunjukkan
bahwa tidak semua dimensi Electronic Word of Mouth (E-WOM) berpengaruh terhadap minat
berkunjung wisatawan. Penelitian tersebut menemukan bahwa dimensi intensitas dan isi
(content) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung, sedangkan dimensi valence

of opinion berpengaruh positif signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Haryono dan Albetris, (2024) yang menyata-
kan bahwa indikator kualitas informasi dalam E-WOM belum mampu memberikan pengaruh
signifikan terhadap visiting intention wisatawan pada objek wisata Rawa Bento. Hal tersebut

menunjukkan bahwa informasi yang tersebar melalui media elektronik belum tentu dapat
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membangun keyakinan wisatawan untuk melakukan kunjungan apabila tidak didukung oleh

kualitas destinasi wisata yang baik.

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (Ketlin Aprijane Adam
(2022) yang menyatakan bahwa indikator intensity dan valence of opinion dalam E-WOM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. Penelitian (Mulyani,
Alamanda, 2025) juga menunjukkan bahwa indikator kualitas informasi dan rekomendasi
wisata dalam E-WOM mampu meningkatkan minat berkunjung wisatawan ke Antapura De
D’Jati. Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik
responden, intensitas penggunaan media sosial, kualitas promosi digital, serta kondisi destinasi

wisata pada masing-masing objek penelitian.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-WOM pada Taman Wisata Tawun belum
mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung wisatawan. Informasi
yang tersebar melalui media elektronik belum cukup kuat membentuk keyakinan dan niat
wisatawan untuk berkunjung sebagaimana dijelaskan dalam Grand Theory of Planned
Behavior (TPB). Wisatawan cenderung lebih mempertimbangkan pengalaman langsung,
kondisi fasilitas, aksesibilitas, serta kualitas destinasi dibandingkan hanya berdasarkan
informasi digital. Oleh karena itu, pengelola wisata perlu meningkatkan strategi promosi digital
yang lebih menarik dan terpercaya serta diimbangi dengan pengembangan fasilitas wisata agar

E-WOM dapat memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap Minat Berkunjung wisatawan.
Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Minat Berkunjung

Dalam penelitian ini, variabel Citra Destinasi dianalisis menggunakan Grand Theory of
Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh (Icek Ajzen (1991). Berdasarkan teori
tersebut, minat seseorang untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap, norma sub-
jektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks pariwisata, citra destinasi dapat memben-
tuk sikap positif wisatawan terhadap suatu objek wisata. Semakin baik persepsi wisatawan
terhadap destinasi wisata, maka semakin besar pula kecenderungan wisatawan untuk memiliki

minat melakukan kunjungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Citra Destinasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Berkunjung wisatawan pada Taman Wisata Tawun Kabupaten
Ngawi. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t

hitung sebesar 6,343. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya
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pengaruh Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung diterima. Dengan demikian, semakin baik
citra yang dimiliki Taman Wisata Tawun, maka semakin tinggi pula minat wisatawan untuk

melakukan kunjungan.

Citra destinasi yang positif dapat terbentuk melalui berbagai faktor seperti daya tarik
wisata, kenyamanan lingkungan, fasilitas yang memadai, keamanan, kebersihan, serta pengala-
man positif yang dirasakan wisatawan selama berkunjung. Dalam penelitian ini, citra destinasi
menjadi faktor yang cukup dominan dalam memengaruhi Minat Berkunjung wisatawan diban-
dingkan variabel E-WOM. Hal tersebut menunjukkan bahwa wisatawan lebih memperhatikan
kondisi nyata destinasi wisata dibandingkan hanya informasi yang diperoleh melalui media

sosial atau internet.

Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden pada variabel Citra Destinasi, sebagian
besar indikator memperoleh jawaban setuju dan sangat setuju dengan persentase yang cukup
tinggi. Pada item pertama, sebanyak 53,1% responden menyatakan setuju dan 26,0% menya-
takan sangat setuju. Selanjutnya pada item ketiga, sebanyak 44,8% responden menjawab setuju
dan 40,6% menjawab sangat setuju. Bahkan pada item kesepuluh, jawaban sangat setuju mem-
peroleh persentase tertinggi yaitu sebesar 45,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas

responden memiliki penilaian positif terhadap citra Taman Wisata Tawun.

Selain itu, item ketujuh juga memperoleh hasil yang tinggi dengan jawaban setuju sebe-
sar 50,0% dan sangat setuju sebesar 39,6%. Tingginya jawaban positif pada beberapa indikator
menunjukkan bahwa wisatawan menilai Taman Wisata Tawun memiliki daya tarik wisata yang
baik, lingkungan yang nyaman, serta budaya lokal yang masih terjaga. Kondisi tersebut menye-
babkan citra destinasi mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung

wisatawan.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa item yang memperoleh jawaban Netral dan
tidak setuju meskipun jumlahnya relatif kecil. Pada item kedua terdapat 19,8% responden
menjawab Netral dan 3,1% menjawab tidak setuju. Selain itu, item keenam menunjukkan
jawaban Netral sebesar 18,8% dan tidak setuju sebesar 2,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat sebagian wisatawan yang merasa fasilitas dan kondisi destinasi wisata belum
sepenuhnya memenuhi harapan pengunjung. Namun demikian, secara keseluruhan citra positif
yang dimiliki Taman Wisata Tawun tetap lebih dominan sehingga mampu meningkatkan Minat

Berkunjung wisatawan secara signifikan.
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Berdasarkan Grand Theory of Planned Behavior (TPB), citra destinasi yang baik mampu
membentuk sikap positif wisatawan terhadap suatu objek wisata. Sikap positif tersebut kemu-
dian memengaruhi niat atau minat wisatawan untuk melakukan kunjungan. Dalam penelitian
ini, wisatawan yang memiliki persepsi positif terhadap Taman Wisata Tawun cenderung
memiliki keinginan lebih besar untuk datang kembali maupun merekomendasikan destinasi

tersebut kepada orang lain.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak Eko Juwito selaku
Pengurus Karang Taruna Taman Wisata Tawun sekaligus anggota DPRD Kabupaten Ngawi
pada tanggal 9 Mei 2026. Beliau menjelaskan bahwa salah satu kekuatan utama Taman Wisata
Tawun terletak pada budaya lokal yang masih dipertahankan, seperti tradisi Keduk Beji dan
keberadaan Pasar Jadoel Tawun. Menurut beliau, keunikan budaya tersebut menjadi identitas
khas yang membedakan Taman Wisata Tawun dengan objek wisata lainnya di Kabupaten

Ngawi.

Selain itu, keberadaan Pasar Jadoel yang menghadirkan konsep wisata budaya dan
kuliner tradisional dinilai mampu memberikan pengalaman unik bagi wisatawan. Wisatawan
tidak hanya menikmati wisata alam, tetapi juga dapat melihat berbagai tradisi budaya serta
makanan khas masyarakat Desa Tawun. Kondisi tersebut secara tidak langsung membentuk

citra positif destinasi wisata di mata pengunjung.

Beliau juga menjelaskan bahwa berbagai event besar yang rutin diselenggarakan oleh
Karang Taruna bersama masyarakat desa turut membantu meningkatkan citra Taman Wisata
Tawun. Event wisata yang menghadirkan hiburan masyarakat dan artis nasional mampu
menarik ribuan pengunjung setiap pelaksanaannya. Tingginya jumlah pengunjung tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi positif terhadap Taman Wisata Tawun

sebagai salah satu destinasi wisata budaya dan hiburan di Kabupaten Ngawi.

Namun demikian, beliau juga menyampaikan bahwa masih terdapat beberapa kekura-
ngan seperti fasilitas wisata yang belum banyak berkembang dan kondisi jalan menuju lokasi
wisata yang sebagian masih rusak. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kenyamanan wisata-
wan apabila tidak segera dilakukan perbaikan. Oleh karena itu, pengelola wisata perlu terus
meningkatkan kualitas fasilitas dan aksesibilitas agar citra positif destinasi dapat terus diper-

tahankan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Marleen dan Iskandar (2024) yang menya-
takan bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung
wisatawan Generasi Z ke Kampung Budaya Betawi Setu Babakan. Dalam penelitian tersebut,
indikator daya tarik wisata dan kenyamanan lingkungan menjadi faktor dominan yang meme-

ngaruhi minat wisatawan untuk berkunjung.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Aziza dan Purwanto (2022) yang menunjuk-
kan bahwa indikator fasilitas wisata, keamanan, dan daya tarik destinasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan ke Pantai Tambakrejo Blitar. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa wisatawan cenderung memilih destinasi wisata yang
memiliki citra positif serta mampu memberikan pengalaman wisata yang nyaman dan menye-

nangkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Citra Destinasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Minat Berkunjung wisatawan pada Taman Wisata Tawun Kabupaten
Ngawi. Semakin baik citra destinasi yang dimiliki, maka semakin besar pula ketertarikan
wisatawan untuk melakukan kunjungan. Oleh karena itu, pengelola wisata perlu menjaga
kualitas destinasi melalui pengembangan fasilitas, peningkatan kenyamanan lingkungan,
pelestarian budaya lokal, serta perbaikan aksesibilitas agar citra positif Taman Wisata Tawun

tetap terjaga dan mampu meningkatkan Minat Berkunjung wisatawan.
Pengaruh Electronic Word of Mouth dan Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung

Dalam penelitian ini, pengaruh Electronic Word of Mouth (E-WOM) dan Citra Destinasi
terhadap Minat Berkunjung dianalisis menggunakan Grand Theory of Planned Behavior (TPB)
yang dikemukakan oleh Icek Ajzen (1991). Berdasarkan teori tersebut, minat seseorang untuk
melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku. Dalam konteks penelitian ini, E-WOM dan Citra Destinasi merupakan faktor ekster-
nal yang mampu membentuk persepsi dan keyakinan wisatawan terhadap suatu destinasi wisata

sehingga dapat memengaruhi minat wisatawan untuk melakukan kunjungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel E-WOM dan Citra Destinasi secara simul-
tan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung wisatawan pada
Taman Wisata Tawun Kabupaten Ngawi. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung
sebesar 41,743 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa hipotesis yang menyatakan E-WOM dan Citra Destinasi secara bersama-sama berpe-
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ngaruh terhadap Minat Berkunjung diterima.

Secara parsial, variabel E-WOM memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Minat Berkunjung wisatawan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa informasi,
ulasan, dan rekomendasi yang tersebar melalui media elektronik sebenarnya mampu mening-
katkan ketertarikan wisatawan untuk berkunjung, namun pengaruhnya belum cukup kuat
secara statistik. Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden, beberapa item pernyataan pada
variabel E-WOM masih memperoleh jawaban Netral dengan persentase cukup tinggi. Pada
item pernyataan pertama terdapat 36,5% responden menjawab Netral, sedangkan pada item
pernyataan kedua terdapat 28,1% responden menjawab Netral, 7,3% menjawab tidak Setuju,
dan 2,1% menjawab sangat tidak Setuju. Tingginya jawaban Netral tersebut menunjukkan
bahwa sebagian responden belum sepenuhnya percaya atau belum terlalu mempertimbangkan

informasi dari media sosial sebagai dasar utama dalam menentukan keputusan berkunjung.

Hal tersebut menunjukkan bahwa wisatawan Taman Wisata Tawun lebih mempertim-
bangkan pengalaman langsung, kondisi fasilitas wisata, kenyamanan lingkungan, aksesibilitas,
dan pengalaman pribadi dibandingkan hanya berdasarkan informasi digital. Mayoritas
responden juga merupakan wisatawan yang telah berkunjung lebih dari tiga kali sehingga
keputusan berkunjung lebih dipengaruhi oleh pengalaman nyata dibandingkan promosi media

sosial.

Sementara itu, variabel Citra Destinasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Berkunjung wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik citra yang dimiliki
suatu destinasi wisata, maka semakin tinggi pula minat wisatawan untuk melakukan kunju-
ngan. Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden, sebagian besar item pernyataan pada
variabel Citra Destinasi memperoleh jawaban Setuju dan sangat Setuju dengan persentase
tinggi. Pada item pernyataan pertama terdapat 53,1% responden menjawab Setuju dan 26,0%
menjawab sangat Setuju. Selain itu, item pernyataan ketujuh memperoleh jawaban Setuju sebe-
sar 50,0% dan sangat Setuju sebesar 39,6%, sedangkan item pernyataan kesepuluh memperoleh

jawaban sangat Setuju tertinggi sebesar 45,8%.

Tingginya jawaban positif pada variabel Citra Destinasi menunjukkan bahwa wisatawan
memiliki persepsi yang baik terhadap Taman Wisata Tawun, baik dari segi daya tarik wisata,
kenyamanan lingkungan, budaya lokal, maupun pengalaman wisata yang diperoleh selama

berkunjung. Kondisi tersebut menyebabkan citra destinasi menjadi faktor yang lebih dominan
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dibandingkan £-WOM dalam memengaruhi Minat Berkunjung wisatawan.

Berdasarkan Grand Theory of Planned Behavior (TPB), E-WOM dan Citra Destinasi
dapat membentuk sikap positif wisatawan terhadap suatu objek wisata. Namun dalam peneli-
tian ini, citra destinasi terbukti lebih mampu membentuk keyakinan dan niat wisatawan untuk
melakukan kunjungan dibandingkan E-WOM. Wisatawan cenderung lebih percaya terhadap
pengalaman nyata dan kondisi langsung destinasi wisata dibandingkan hanya informasi yang

tersebar melalui media elektronik.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak Eko Juwito selaku
Pengurus Karang Taruna Taman Wisata Tawun sekaligus anggota DPRD Kabupaten Ngawi
pada tanggal 9 Mei 2026. Beliau menjelaskan bahwa daya tarik utama Taman Wisata Tawun
terletak pada budaya lokal yang masih dipertahankan, seperti tradisi Keduk Beji dan kebera-
daan Pasar Jadoel Tawun. Menurut beliau, wisatawan lebih tertarik datang karena ingin melihat
langsung budaya dan suasana khas Desa Tawun dibandingkan hanya karena promosi media

sosial.

Selain itu, berbagai kegiatan budaya dan event masyarakat yang rutin diselenggarakan
juga mampu membentuk citra positif Taman Wisata Tawun di mata wisatawan. Pasar Jadoel
yang menghadirkan konsep wisata budaya dan kuliner tradisional dinilai menjadi salah satu
faktor yang membuat jumlah pengunjung terus meningkat. Bahkan setiap pelaksanaan Pasar
Jadoel mampu menarik sekitar 3.000—4.500 pengunjung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
citra destinasi yang kuat mampu meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk melakukan

kunjungan.

Namun demikian, beliau juga menjelaskan bahwa masih terdapat beberapa kendala
seperti fasilitas wisata yang belum banyak berkembang dan kondisi akses jalan menuju lokasi
wisata yang sebagian masih rusak. Hal tersebut dapat memengaruhi kenyamanan wisatawan
dan secara tidak langsung memengaruhi citra destinasi wisata apabila tidak segera dilakukan

perbaikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aziza dan Purwanto (2022) yang menyata-
kan bahwa Electronic Word of Mouth (E-WOM) dan Citra Destinasi secara simultan berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung wisatawan ke Pantai Tambakrejo Blitar.
Dalam penelitian tersebut, indikator daya tarik destinasi, kenyamanan wisata, dan penyebaran

informasi positif melalui media elektronik mampu meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk
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melakukan kunjungan.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Marleen dan Iskandar (2024) yang menun-
jukkan bahwa citra destinasi menjadi faktor dominan dalam meningkatkan minat berkunjung
wisatawan Generasi Z. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa wisatawan lebih mempertim-
bangkan persepsi positif terhadap destinasi wisata dibandingkan hanya informasi promosi

digital.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-WOM dan Citra Destinasi secara bersa-
ma-sama berpengaruh terhadap Minat Berkunjung wisatawan pada Taman Wisata Tawun
Kabupaten Ngawi. Namun, dalam penelitian ini Citra Destinasi menjadi faktor yang lebih
dominan dibandingkan E-WOM dalam memengaruhi Minat Berkunjung wisatawan. Oleh
karena itu, pengelola wisata perlu terus menjaga dan meningkatkan citra destinasi melalui
pengembangan fasilitas wisata, peningkatan kenyamanan lingkungan, pelestarian budaya
lokal, serta optimalisasi promosi digital agar mampu meningkatkan Minat Berkunjung wisata-

wan secara lebih maksimal
SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka simpulan yang dapat diambil yaitu Electronic Word of Mouth (E-WOM) tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap Minat Berkunjung pada Taman Wisata Tawun Kabupaten Ngawi. Hal
ini disebabkan karena sebagian wisatawan lebih mempertimbangkan pengalaman langsung,
kondisi fasilitas wisata, kenyamanan lingkungan, akses jalan, serta daya tarik budaya yang
dimiliki destinasi dibandingkan informasi yang diperoleh melalui media sosial atau internet.
Selain itu, masih terdapat responden yang memberikan jawaban Netral pada beberapa item E-
WOM, sehingga pengaruh variabel tersebut terhadap Minat Berkunjung belum terlihat secara
kuat.

Citra Destinasi yang dimiliki Taman Wisata Tawun mampu meningkatkan Minat
Berkunjung wisatawan. Daya tarik wisata alam, keberadaan tradisi budaya Keduk Beji, suasana
lingkungan yang asri, serta adanya inovasi wisata budaya seperti Pasar Jadoel memberikan
kesan positif bagi wisatawan sehingga mendorong ketertarikan untuk berkunjung. Semakin
baik citra yang diterima wisatawan terhadap suatu destinasi, maka semakin tinggi pula

keinginan wisatawan untuk melakukan kunjungan.
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Electronic Word of Mouth (E-WOM) dan Citra Destinasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Minat Berkunjung pada Taman Wisata Tawun Kabupaten Ngawi. Namun
secara parsial hanya Citra Destinasi yang terbukti berpengaruh signifikan, sedangkan E-WOM
tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung. Meskipun informasi E-WOM belum
memberikan pengaruh yang kuat secara individu, keberadaan ulasan dan penyebaran informasi
melalui media digital tetap membantu wisatawan dalam mengenal destinasi wisata. Namun
dalam penelitian ini, citra destinasi menjadi faktor yang lebih dominan dalam membentuk

ketertarikan wisatawan untuk berkunjung ke Taman Wisata Tawun Kabupaten Ngawi.
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